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Abstrak

Tulisan ini mengkaji tentang profil genetika masyarakat so-
roh Kayuan yang termasuk dalam klan Pasek Catur Sanak
Bali Mula menggunakan marka DNA mikrosatelit pada
kromosom Y. Gen-gen atau DNA pada kromosom Y ditu-
runkan secara patrilineal dari ayah hanya kepada anak laki-
laki demikian seterusnya. Empat lokus DNA mikrosatelit
yaitu: DYS19, DYS390, DYS393 dan DYS395 digunakan un-
tuk mengamplifikasi DNA sampel dari sebanyak 67 orang
probandus laki-laki masyarakat soroh Kayuan dari Desa
Siakin, Songan, Blandingan, Kutuh Kecamatan Kintamani
dan Desa Jehem Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak
12 ragam alel dari semua lokus yang digunakan dengan
keragaman genetik yang rendah hanya sebesar 0,33 + 0,001.
Berdasarkan kombinasi alel-alel semua lokus ditemukan
profil genetik laki-laki sebanyak 12 haplotipe yang didomi-
nasi oleh haplotipe 1 sebesar 0,39 diikuti oleh haplotipe 2
sebesar 0,16, haplotipe 7 sebesar 0,12 dan haplotipe 6 sebesar
0,10, sedangkan delapan haplotipe lainnya dengan frekue-
nsi kecil-kecil. Ditemukan profil DNA pada laki-laki soroh
Kayuan sama dengan profil DNA pada soroh Celagi sesama
klan Pasek Catur Sanak Bali Mula yaitu haplotipe 6 yang
merupakan haplotipe dominan pada soroh Celagi karena
adopsi, sedangkan untuk haplotipe 5 sama-sama dengan
frekuensi rendah yang mungkin akibat mutasi.

Kata kunci: Soroh, DNA mikrosatelit, kromosom-y,
haplotipe, alel.

Abstract
This research is conducted to find out the genetic profiles
of Kayuan clan which is belong to Pasek Catur Sanak Bali
Mula, indigenous Balinese people. The DNA profiles is
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identified by using Microsatellite DNA of Y chromosome.
Genes or DNA in Y chromosome are descended from father
to son (patrilinealism). Four loci of microsatellite DNA from
Y chromosome are used, including DYS19, DYS390, DYS393
and DYS395 to amplified DNA samples from 67 males
probands. The probands are people of Kayuan clan from
Siakin, Songan, Blandingan and Kutuh villages, Kintamani
sub district and others are originally from Jehem village,
Tembuku sub district, Bangli regency. The research found 12
allele varieties from all the analyzed loci, which resulted in
low genetic diversity (0.33 + 0.001). There are 4 combinations
alleles of 4 loci that created12 various haplotypes, the
greatest one is haplotype 1 (0.39), followed by haplotype 2
(0.16), haplotype 7 (0,12) and the smallest one is haplotype
6 (0,10). On the other hand, eight other alleles found on the
smaller frequencies. Two similar allele combinations were
also found on DNA profiles of Celagi clan, which is also
belong to the similar family, Pasek Catur Sanak Bali Mula.
The two allele are haplotype 6 and 5 found in both, Pasek
Kayuan and Pasek Celagi. The haplotype 6 as dominant
allele of Celagi clan by adoption, haplotype 5 however, the
frequency was the lowest. This allele only detected in one
member of each clan due to mutation.

Keywords: Clan, Microsatellite DNA Y Chromosomal,
haplotype, allele

Pendahuluan
asyarakat Bali sekarang ini telah berkembang sejak dari za-
man prasejarah yang datang dari Cina, India, Jawa Tengah
atau pun Jawa Timur (Covarrubias 1956; Bellwood 1985; Ardana,
1996; Ardika 1996). Kedatangan orang-orang dari berbagai tempat
tentunya juga akan diikuti oleh masuknya berbagai macam genetik
maupun budaya yang selanjutnya membentuk struktur genetik
tertentu dan juga akulturasi budaya pada masyarakat Bali sekarang
ini (Breguet et al. 1982; Lansing et al. 2004; Karafet et al. 2005).
Akulturasi antara budaya lokal, yaitu penghormatan ter-
hadap leluhur dengan budaya yang menunjukkan jati diri dari
penguasa Majapahit membentuk kelompok-kelompok masyarakat
berdasarkan garis keturunan (geneologis) yang disebut klan atau
di Bali lebih dikenal dengan soroh. Terbentuknya soroh-soroh di Bali
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ditandai dengan dibangunnya pura utama/pusat masing-masing
soroh seperti pedharman-pedharman di kawasan Pura Besakih dan
Pura Kawitan di berbagai tempat di Bali yang merupakan pura
pemujaan bagi masing-masing Soroh (Soebandi, 1981). Setiap
anggota dari masing-masing soroh meyakini merupakan keturunan
dari leluhur yang sama. Kesamaan leluhur pada setiap soroh
akan ditunjukkan oleh kesamaan atau kemiripan secara genetika.
Kesamaan genetika antaranggota soroh dapat dilihat dari profil
DNA-nya karena hubungan kekeluargaan seseorang ditunjukkan
oleh kesamaan profil DNA-nya yang penurunannya dari generasi
ke generasi tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Penanda
DNA mikrosatelit biasanya digunakan dalam melihat hubungan
keluarga seseorang yang biasa digunakan dalam forensik (Junitha
dan Alit, 2011; Junitha, 2012).

Penanda genetik mikrosatelit yang merupakan bagian
DNA yang tidak mengkode untuk sifat-sifat apa pun sangat
baik digunakan untuk melihat perbedaan genetik antarindividu
maupun kelompok masyarakat karena tidak berkaitan dengan
baik buruknya karakter seseorang. Dengan penanda ini manusia
disamakan atau dibedakan hanya berdasarkan profil DNA-nya
dan tidak berkaitan dengan kualitas hidup maupun kedudukannya
di masyarakat. Penanda genetik mikrosatelit banyak digunakan
untuk studi variasi genetika antar populasi (Weber and Wong 1993;
Bowcock et al., 1994; Slatkin, 1995). Mikrosatelit kromosom-Y yaitu
DNA yang hanya terdapat pada kromosom Y dan diturunkan hanya
dari laki-laki ke anak laki-laki saja sehingga secara genetika hanya
berkaitan dengan garis keturunan (geneologis) dari ayah. Penanda
mikrosatelit kromosom-Y sangat tepat digunakan untuk penelitian
Soroh-soroh di Bali karena penentuan soroh seseorang didasarkan
pada garis keturunan patrilineal atau garis ayah (Junitha, 2007).
Penanda genetik mikrosatelit kromosom-Y telah digunakan dalam
penelitian kasta-kasta di India (Mitchell et al., 2006), masyarakat
Bali (Junitha, 2004; Karafet et al., 2005; Junitha dan Suryabroto, 2010)
demikian juga untuk soroh (Junitha dan Sudirga, 2007; Junitha
dkk., 2009; Junitha et al., 2012; Junitha and Watiniasih, 2014).

Tulisan ini merupakan kajian genetik masyarakat Soroh
Kayuanberdasarkan DN A mikrosatelitkromosom-Y menggunakan
empat pasang primer DYS19, DYS390, DYS393 dan DYS395 untuk
mendapatkan variasi profil DNA laki-laki. Profil DNA hasil
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kajian digunakan untuk melengkapi database DNA klan-klan
masyarakat Bali umumnya dan khususnya klan Pasek Catur Sanak
Bali Mula yang meliputi yaitu; Kayu Selem, Celagi, Terunyan dan
Kayuan (Riana 2011). Data base profil DNA masing-masing soroh
dapat digunakan untuk dasar penelusuran kawitan secara ilmiah
yang selama ini menggunakan penelusuran berdasarkan babad
(Soebandi 1998) atau melalui nunas baos atau meberas jinah dari
dukun yang di Bali disebut sebagai tapakan atau sedahan.

Profil genetika DNA mikrosatelit kromosom-Y

Penelitian pada tahun 2012 dilakukan pada Soroh Kayuan yang
merupakan salah satu bagian dari klan Pasek Bali Mula atau Catur
Sanak. Penelitian menggunakan empat penanda DNA mikrosatelit
kromosom-Y yaitu lokus DYS19, DYS390,DYS393 dan DYS395.
Profil DNA masyarakat laki-laki soroh Kayuan dilihat dari ragam
alel serta haplotipe yang ditemukandigunakan untuk melengkapi
database profil DNA klan-klan masyarakat Bali khususnya pada
klan Catur Sanak hasil penelitian sebelumnya.

Dalam studi soroh Kayuan ini sebanyak 67 orang probandus
laki-laki diambil sampel DNA-nya yang berasal dari Desa Siakin,
Songan, Blandingan, Kutuh Kecamatan Kintamani dan desa Jehem
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, diperoleh sebanyak 12
ragam alel yaitu dua ragam alel pada lokus DYS19, masing-masing
tiga ragam alel pada lokus DYS390 dan DYS393 serta sebanyak
empat alel pada lokus DYS395. Ukuran ragam alel merupakan
panjang DNA hasil amplifikasi sampel DNA probandus pada mesin
PCR dalam satuan jumlah basa. Pada elektrogram dituulis sebagai
pb seperti disajikan pada gambar 1a-d. Ragam dan frekuensi alel-
alel masing-masing lokus disajaikan pada (Tabel 1)

Tabel 1. Lokus, ragam alel dan frekuensinya

Lokus Ragam alel Frekuensi
DYS 19 200 0,967
204 0,033
DYS390 203 0,186
207 0,763
211 0,051
DYS393 125 0,049
129 0,705
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133 0,246
DYS395 115 0,034
119 0,017
127 0,220
131 0,729

Tingginya frekuensi alel 200pb pada Soroh Kayuan seperti
yang tercantum pada tabel 1 merupakan hal yang wajar karena
alel 200pb lokus DYS19 merupakan alel umum pada masyarakat
Soroh Catur Sanak maupun masyarakat Bali umumnya seperti
pada masyarakat Tenganan, Sembiran dan Triwangsa , Brahmana
Siwa dan Budha( Junitha et al., 2012; Junitha dan Suryobroto, 2010;
Junitha dkk, 2009; Junitha dan Sudirga, 2007; Junitha, 2004; Junitha
and Watiniasih, 2014). Alel 200pb merupakan alel universal karena
tersebar merata di seluruh dunia (Hammer et al., 1997; Ruiz-Linares
et al., 1996; Hummer &Horai, 1995).

Untuk Lokus DYS 390 frekuensi tertinggi pada alel 207pb
dan merupakan hal yang wajar karena merupakan alel umum
ditemukan pada masyarakat Bali. Alel ini dalam frekuensi tinggi
juga ditemukan pada masyarakat Sembiran, Terunyan dan Tri
Wangsa (Junitha dan Sudirga 2007) demikian juga pada Soroh
Celagi (Junitha et al., 2012). Pada Soroh Kayu Selem, alel 211pb
ditemukan frekuensinya lebih tinggi dibandingkan dengan alel
207 (Junitha dkk., 2009). Alel 211-219 tinggi ditemukan pada etnis
Jawa , India Timur, China, Tailand, Aborigin Taiwan (Parra et al.
1999; Foster et al. 1998). Di India, alel 207pbdengan frekuensi tinggi
ditemukan pada semua kasta (Ramana ef al., 2001; Battacharyya et
al., 1999).

Pada lokus DYS393 diperoleh sebanyak tiga alel yaitu: alel
125, 129 dan 133pb dengan frekuensi masing-masing 0,049, 0,705
dan 0,246. Tingginya frekuensi alel 129pb pada masyarakat Soroh
Kayuan berbeda dengan masyarakat Catur Sanak lainnya seperti
Soroh Celagi dan Terunyan dimana alel yang tinggi frekuensinya
ditemukan pada 133pb (Junitha et al. 2012; Junitha dan Sudirga
2007). Untuk lokus DYS395 ditemukan empat ragam alel yaitu 115,
119, 127 dan 131pb. Alel 131pb mendominasi di antara alel-alel
yang ada. Frekuensi tinggi pada alel 131pb juga ditemukan pada
masyarakat Soroh Celagi (Junitha et al., 2012).
Keragaman genetik paling tinggi ditemukan pada lokus
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DYS393 sebesar 0,447 + 0,001 diikuti oleh lokus DYS395 sebesar
0,433 + 0,001, DYS 390 sebesar 0,387 + 0,002 dan paling kecil pada
lokus DYS 19 sebesar 0,064 + 0,002. Rataan keragaman genetik
pada soroh Kayuan sebesar 0,333 + 0,001 termasuk rendah dan
rendahnya keragaman ini disebabkan oleh tingginya frekuensi
salah satu alel dari masing-masing lokus. Dibandingkan dengan
keragaman genetik pada sesama klan Catur Sanak keragaman
genetik Soroh Kayuan menempati urutan kedua setelah Soroh
Kayu Selem dengan keragaman genetik sebesar 0,511 + 0,031 dan
keragaman Soroh Celagi sebesar 0,148 + 0,054 (Junitha et al., 2012;
Junitha dkk., 2009; Junitha dan Sudirga, 2007).

Dengan mengkombinasikan alel-alel dari masing lokus
secara berturutan dari lokus DYS19, DYS390, DYS393 dan DYS395
diperoleh sebanyak 12 ragam haplotipe. Dari data ini menunjukkan
bahwa terdapat 12 macam profil DNA laki-laki atau kepurusa pada
Soroh Kayuan. Data haplotipe, kombinasi alel dan frekuensinya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Haplotipe, kombinasi alel-alel dan frekuensi

Haplo- Kombinasi alel Frekuensi
tipe DYS19, DYS390, DYS393, DYS395
1 200, 207, 129, 131 0,393
2 200, 207, 129, 127 0,161
3 200, 207, 129, 119 0,018
4 200, 207, 125, 131 0,018
5 200, 207, 125, 127 0,036
6 200, 207, 133, 131 0,107
7 200, 203, 129, 131 0,071
8 200, 203, 133, 131 0,125
9 200, 211, 129, 131 0,018
10 200, 211, 129, 131 0,018
11 200, 211, 133, 131 0,018
12 204, 207, 129, 115 0,018

Haplotipe 1 dengan kombinasi alel 200,207,129,131 memiliki
frekuensi paling tinggi sebesar 0,393 diikuti oleh haplotipe 2 dengan
kombiasi alel 200, 207, 129, 127, haplotipe 8 dengan kombinasi
alel 200, 203, 133, 131 yang memiliki frekuensi sebesar 0,125 dan
haplotipe 6 dengan kombinasi alel 200, 207, 133, 131 dengan
frekuensi sebesar 0,107. Haplotipe 5 dengan kombinasi 200, 207,
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125,127 dengan frekuensi sebesar 0,036 dan frekuensi paling sedikit
yaitu sebesar 0,018 terdapat pada haplotipe 3, 4, 9, 10, 11, 12. Dari
12 haplotipe hanya haplotipe 1 yang dapat ditemukan baik di desa
Siakin sebagai tempat Pura Kawitan Soroh Kayuan, di desa Songan
sebagai tempat awal terbentuknya sang Catur Sanak termasuk
Soroh Kayuan dan di desa Blandingan yang letaknya tidak jauh
dari desa Siakin. Melihat keberadaan dan frekuensinya yang paling
tinggi patut diduga bahwa haplotipe 1 merupakan haplotipe
original (asli/awal) dari Soroh Kayuan. Tiga dari empat haplotipe
yang ditemukan di luar desa Siakin dan Songan ditemukan juga
di desa Siakin seperti haplotipe 7 dan 6 yang terdapat di desa
Blandingan, hal ini bisa dimengerti karena letak desa Blandingan
dan Siakin tidak jauh. Hanya satu haplotipe yang ditemukan di
desa Jehem Kecamatan Tembuku, Bangli tidak ditemukan baik
di desa Siakin maupun Songan yaitu haplotipe 12 yang memiliki
kombinasi alel 204, 207, 129, 115. Tujuh dari 12 haplotipe yang ada
pada Soroh Kayuan yaitu haplotipe 1, 2, 3, 4, 5, 9 dan haplotipe 10
tersebar di desa Songan, lebih banyak daripada ragam haplotipe
yang terdapat di desa Siakin. Hal ini dapat dimengerti karena
desa Songan sebagai tempat pembentukan awal Soroh Kayuan
akan memiliki variasi ragam alel yang lebih tinggi akibat adanya
peristiwa mutasi. Banyaknya mutasi berkaitan dengan perjalanan
waktu. Penanda mikrosatelit kromosom-Y memiliki kecepatan
mutasi sebesar 10° per generasoi per gamet (Weber and Wong,
1993; Bowcock et al., 1994; Slatkin, 1995).

Dua ragam haplotipe pada Soroh Kayuan yaitu haplotipe
6 dengan kombinasi 200, 207, 133, 131 sama dengan haplotipe
mayoritas (haploitpe 1) Soroh Celagi dan demikian juga untuk
haplotipe 5 dengan kombinasi alel 200,207,125,127 sama dengan
haplotipe 3 dari Soroh Celagi. Untuk haplotipe 6 soroh Kayuan
dimiliki oleh warga dari desa Siakin dengan frekuensi relatif tinggi
yaitu 0,107 dan hal ini mungkin disebabkan oleh adanya peristiwa
nyentana dan juga adopsi. Sedangkan untuk haplotipe 5 Soroh
Kayuan yang sama dengan haplotipe 3 dari Soroh Celagi mungkin
hal ini disebabkan oleh mutasi konvergensi (menyatu). Untuk
kejelasan dari kedua haplotipe tersebut perlu dilakukan analisis
lebih teliti yaitu dengan cara menambah lokus yang digunakan
serta melakukan PCR dan elektroforesis bersama antar individu-
individu yang dengan haplotipe sama dari kedua soroh.
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Penutup

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa pada Soroh Kayuan ditemukan sebanyak 12 ragam alel dan
dari kombinasi alel-alelnya terdapat sebanyak 12 haplotipe. Dua
haplotipe yaitu dengan kombinasi alel-alel 200, 207, 133, 131 dan
200, 207, 125, 127 memiliki kesamaan dengan haplotipe pada Soroh
Celagi.
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